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THE ANALYSIS OF STUDENTS' SPEAKING ABILITY TO DESCRIBE NEW VOCABULARIES WITH DIFFERENCE SOCIAL MEDIA EXPOSURE AT SMA NEGERI 2 PERBAUNGAN IN THE ACADEMIC YEAR OF 2021-2022

NADIA AYU MULANI

Most students of SMA Negeri 2 Perbaungan face many difficulties to communicate in English. Their lack of vocabulary, lack of grammar and fear of making mistakes and this affect speaking performance of students. The objective of this research was to investigate the students’ speaking ability to describe new vocabulary with difference social media exposure. This observation was taken two days which started from Thursday, 12th May and 19 May 2022. The qualitative research method was used in this research. The subjects of this research chosen based on the result of observation sheet and interviewed eight student as the representative of students in the first grade of SMA Negeri 2 Perbaungan, academic year 2021-2022. The population from this research were the whole students in the 1st grade SMA Negeri 2 Perbaungan.
[bookmark: _GoBack]The data collection technique used was observation and test using observation sheets designed with Madsen's theory (1983) to determine the abilities achieved by students, from all research data found 8 research subjects with 4 indicators/elements namely pronunciation, vocabulary, fluency and grammar. After doing the research, it was found that there were 4 students who were active on social media, they had about 8-10 hours per day to use social media. They have 3 levels of speaking ability, namely high, medium and less, 2 students who have a high level of ability are not perfect in describing new vocabulary, 1 student who is moderate still not precise in pronouncing the sentence to be spoken. And 1 student who has a poor level has difficulty in describing new vocabulary. On the other hand, the researcher also found 4 students who were not active on social media, they only used social media 5 hours per day. They have 3 levels of speaking ability, 1 student with a high level cannot describe well, 1 student with a moderate level also has a deficiency in describing vocabulary and 2 students with a bad level are very difficult to describe new vocabulary. In addition, the researcher also found 3 levels of student motivation with different social media exposure, high student motivation there is no parental control over the use of social media as well as moderate student motivation. And students who have low motivation because of parental control over the use of social media. The results of this research, students' speaking ability is not significant to social media and parental control is needed in the use of social media.
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ABSTRAK

ANALISA KEMAMPUAN BERBICARA SISWA UNTUK
MENDESKRIPSIKAN KOSAKATA BARU DENGAN PERBEDAAN SOSIAL
MEDIA EXPOSURE

NADIA AYU MULANI

Sebagian besar siswa SMA Negeri 2 Perbaungan menghadapi banyak kesulitan
untuk berkomunikasi dalam bahasa Inggris. Kurangnya kosa kata, kurangnya tata
bahasa dan takut membuat kesalahan dan ini mempengaruhi kinerja berbicara
siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan berbicara
siswa untuk mendeskripsikan kosakata baru dengan perbedaan paparan media
sosial. Pengamatan ini dilakukan selama dua hari yang dimulai pada hari Kamis,
12 Mei dan 19 Mei 2022. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kualitatif. Subyek penelitian ini dipilih berdasarkan hasil lembar observasi
dan wawancara terhadap delapan siswa sebagai perwakilan siswa kelas I SMA
Negeri 2 Perbaungan tahun ajaran 2021-2022. Populasi dari penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas 1 SMA Negeri 2 Perbaungan. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi dan tes menggunakan lembar observasi
yang dirancang dengan teori Madsen (1983) untuk mengetahui kemampuan yang
telah dicapai siswa dari seluruh data penelitian ditemukan 8 subjek penelitian
dengan 4 indikator/elemen yaitu pengucapan, kosakata, kefasihan dan tata
bahasa. Setelah dilakukan penelitian diketahui bahwa terdapat 4 siswa yang aktif
di media sosial, rata-rata siswa memiliki waktu yang cukup untuk menggunakan
media sosial yaitu sekitar 8-10 jam perhari, dari keempat siswa tersebut memiliki
3 tingkat kemampuan berbicara, yaitu tinggi, sedang dan kurang, 2 siswa yang
memiliki tingkat kemampuan tinggi belum sempurna dalam mendeskripsikan kosa

kata baru, dan 1 siswa yang tergolong sedang masih kurang tepat dalam

melafalkan kalimat yang akan diucapkan. Begitu juga dengan 1 siswa yang
memiliki tingkat kurang baik mengalami kesulitan dalam mendeskripsikan

kosakata baru. Disisi lain peneliti juga menemukan 4 siswa yang tidak aktif
bermedia sosial, rata-rata siswa memiliki waktu yang tidak mencukupi untuk
menggunakan media sosial hanya 5 jam. Dari keempat siswa tersebut juga
memiliki 3 level kemampuan berbicara, 1 siswa yang memiliki level tinggi tidak
dapat mendeskripsikan dengan baik. Dan 1 siswa dengan level sedang juga

memiliki kekurangan dalam mendeskripsikan kosakata dan 2 siswa dengan level

buruk yang sangat sulit mendeskripsikan kosakata baru.Selain itu, peneliti juga

menemt 3 motivasi siswa dengan media sosial yang berbeda yaitu tinggi,
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naan media sosial begitu juga dengan motivasi siswa yang
iswa yang memiliki motivasi rendah karena adanya kontrol




